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ABSTRAK
Gadgetsebagaibentukkemajuanteknologikinitelahmenjadibagian
yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat,terutama
kalangan anak-anak.Fenomena inimenimbulkan risiko seperti
kecanduandanpenurunankualitasinteraksisosialdalam keluarga,
terutamadalam relasianakdenganorangtuayangkianmerenggang.
Merespons tantangan ini,Komunitas Kampung Dongeng hadir
sebagaialternatifdenganmemanfaatkanbudayadongengsebagai
mediadalam penguatanrelasianakdanorangtua.Penelitianini
bertujuan untuk menjelaskan motivasi Komunitas Kampung
Dongeng dalam mengembangkan budaya dongeng, dan
menganalisisterkaitbagaimanastrategidariKomunitasKampung
Dongeng dalam mengembangkan budaya dongeng ditengah
kompleksnya tantangan yang dihadirkan era masyarakatrisiko.
Penelitianinimenggunakanteorimasyarakatrisikoyangdigagas
olehUlrichBecksebagaipisauanalisispenelitian.Metodepenelitian
iniadalah metode kualitatifdengan pendekatan etnografikritis.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasipartisipan,

wawancarasemiterstruktur,dandokumentasi.Hasilpenelitianmenemukanduahal.Pertama,
motivasikomunitas dalam mengembangkan budaya dongeng dikalangan anak-anak,yakni
revitalisasibudayadongeng,penguatanrelasianakdanorangtua,danmembangunkesadaran
sosialmelaluidongeng.Kedua,terdapattigastrategistrategikomunitasdalam mengembangkan
budayadongengdikalangananak-anak,yaitumensyaratkanpastisipasiaktiforangtuadikelas
pendongengcilik,menciptakanruangsosialalternatifbagianakdanorangtua,danmembangun
interaksiyangintensantaraanakdenganorangtua.Dalam konteksmasyarakatriskoBeck,
KomunitasKampungDongenghadirsebagaibentukrefleksivitasmasyarakatdalam menghadapi
risikoyangditimbulkanolehmodernitaslanjut,denganstrateginyayangtidakhanyadifungsikan
sebagairuangedukatif,namunturutdijadikansebagairuangdalam membangundanmemperkuat
relasionalkeluarga,terkhususrelasianakdenganorangtua.Hasilpenelitianinimengimplikasikan
pemanfaatanbudayalokaldalam mengantisipasirisikoteknologiterhadaphubungansosial.

KataKunci:Gagdet;BudayaDongeng;RelasiSosial;MasyarakatRisiko

ABSTRACT

Gadgetsasaform oftechnologicaladvancementhavenowbecomeanintergralpartofpeople’s
lives,especiallyamongchildren.Thisphenomenonposesriskssuchasaddictionandadecrease
inthequalityofsocialinteractioninthefamily,especiallyintherelationshipbetweenchildrenand
parents,wich is increasingly stretched.Responding to this challenge,Kampung Dongeng
Communitycomesasanalternativebyutilizingfairytalecultureasamedium instrengtheningthe
relationship between chlidern and parents.Thisreaserch aimsto explain themotivation of

ARTICLE INFO

Articlehistory:
ReceivedJuni,2025
RevisedJuni,2025
AcceptedJuni,2025
AvailableonlineJuni,2025

ermasahranismc@gmail.com,
iskandarzubb@gmail.com,
herzazul@ubb.ac.id,

ThisisanopenaccessarticleundertheCCBY-SA
license.
Copyright © 2023 by Author. Published by
UniversitasPendidikanGanesha.



Triwikrama:JurnalMultidisiplinIlmuSosial
Volume9,Number3,2025
E-ISSN:2988-1986
OpenAccess:

Triwikrama:JurnalMultidisiplinIlmuSosialP-ISSN:2303-2898|E-ISSN:2549-6662

KampungDongengCommunityindevelopingfairytaleculture,andanalyzethestrategiesof
KampungDongengCommunityindevelopingfairytalecultureamidstthecomplexchallenges
presentedbytheeraofrisksociety.ThisreaserchusesthetheoryofrisksocietyinitiatedbyUlrich
Beckasaresearchanalysisknife.Thisresearchmethodisaqualitativemethodwithcritical
ethnographicapproach.Datacollectionthecniquesusedparticipantobservation,semi-structured
interviews,anddocumentation.Theresultofthestudyfoundtwothings.First,thecommunity’s
motivitationindevelopingafairytalecultureamongchildren,namelyrevitalizingthefairyculture,
strengthening therelationship between children and parents,and building socialawareness
throughfairytales.Second,therearethreecommunitystrategiesindevelopingafairytaleculture
amongchildren,wichincludesrequiringactiveparticipationsofparentsinthelittlestoryteller
class,creatingalternativesocialspacesforchildrenandparents,andbuildingintenseinteractions
between children and parents.In the contextofBeck’s riskysociety,Komunitas Kampung
DongengCommunityispresentasaform ofcommunityreflexivityindealingwiththerisksposed
byadvancedmodernity,withitsstrategythatnotonlyfunctionsasaneducationalspace,butis
alsousedasaspaceinbuildingandstrengtheningfamilyrelations,especiallytherelationship
betweenchildrenandparents.Theresultsofthisstudyimplytheutilizationoflocalculturein
anticipatingtechnologicalriskstosocialrelations.

Keywords:gadget;storytellingculture;socialrelation;risksociety

1.PENDAHULUAN

Transformasiteknologidierasaatinitelahmengalamiperkembanganyangsangatpesat.Hal
initelahmenjadisuatuciridarieramodernitaslanjutataubisadisebutdenganlatemodernityyang
diperkenalkanolehAnthonyGiddens.MenurutGiddenseramodernitasakhir(latemodernity)atau
bisa disebutjuga dengan modernitas lanjutmerupakan suatu masa peralihan darimasa
modernitaskemodernitasakhiryangdilatarbelakangiolehkemajuanteknologidanglobalisasi
yangsemakinpesatterjadi(Edwards,2024).Dalam konteksini,masyarakathidupdalam struktur
sosialyangterusberubahdanmemberikansuatukondisiketidakpastianyangdipengaruhioleh
hasildarikemajuanteknologiitusendiri.Salahsatubentukkemajuanteknologidanglobalisasi
saatiniyangterjadiialahperkembanganduniadigitalinformasiyaknigadgetyangtidakhanya
digunakanolehorangdewasa,namunanak-anakjuga.

MenurutdataBadanPusatStatistika(BPS),persentaseusiaumum anak-anak5tahunkeatas
yangtelahmemilikigadgetmencapaiangka36,99% padatahun2023(BPS,2024).Selainitu,
menurutdataBPSmenyatakanbahwaKepulauanBangkaBelitungtermasukkedalam 10provinsi
terbesardiIndonesiadenganpersentaseanak-anakyangtelahmemilikigadgetpadausia5tahun
keatas,yang manaKepulauan BangkaBelitung mendudukiperingkatkeenam dan memiliki
persentase sebesar73,16% (Ahdiat,2023).Hadirnya gadgetsebagaiproduk darikemajuan
teknologidinilaisebagaisesuatuyangsangatbermanfaat,karenadapatdijadikansebagaihiburan
danmediabelajarbagianak-anak.Manfaatdarigadgetinitidakhanyadirasakanolehanak-anak
saja,akantetapiorangdewasajugaturutmerasakanmanfaatnya.Terbuktihampirdariseluruh
kegiatankehidupansehari-haridapatdilakukandenganmenggunakanteknologitersebut,mulai
daribekerja,berinteraksi,danjugaberkomunikasidenganoranglain.

Namundemikian,kemajuanteknologidieramodernitaslanjuttidaksemata-matadatangtanpa
risiko.Kemajuanteknologiturutmemberikandampaknegatifyaitu,adanyakecanduangadget
yangmenyebabkanmunculnyasikapindividualisbagipenggunanya,dimanapenggunaakanabai
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terhadap situasidisekitarnya.Tidak hanya itu saja,dampak negatifbagianak-anak yang
menggunakan gadget dapat mengakibatkan jaringan syaraf dan otak anak rusak,serta
menurunnyadayaaktifdalam dirianak(Yumarni,2022).Ketidakpastianyangmunculdarikondisi
inimenjadicirikhasdieramodernitaslanjut,sepertiyangdijelaskanolehGiddensyangmana
masyarakatkiniterusmengalamiperubahanselarasdengankemajuanteknologidanglobalisasi
(Edwards,2024).Fenomenatersebutmenjadibuktinyatabahwasannyamasyarakatsaatinihidup
sebagaimasyarakatrisikoyangdisebutolehUlrichBeckditahun1992dalam bukunyayang
berjudul“Risk Society:Towards Modernity”,yaknikondisimasyarakatyang rentan terhadap
ancamandaripengaruhkemajuanteknologimodern(Beck,1992).Halinitentunyaakanmenjadi
suatutantangandanrealitasbaruyangharusdihadapiolehmasyarakatsaatini.

Salahsatudimensiyangakanmenghadapitantangandanrealitasbarudieramasyarakat
risikoadalahdimensihubungankeluarga,yaknihubunganyangterjalinantaraanakdenganorang
tua.Halinidapatdilihatdaritimbulnyasikapketergantungansepertikecanduanterhadapgadget
sebagaibentuk kemajuan teknologiyang dapatmengakibatkan terjadinya suatu perubahan
struktursosialdalam hubungananakdenganorangtua.Perubahantersebutditunjukkandalam
sikapyangsalingmengabaikansatusamalainwalaupunberadadiruanganyangsamadan
memilihfokusterhadapgadgetmasing-masing.Tentunyakondisiinimenimbulkanrisikoyang
nantinyaakanmerusakhubungananakdenganorangtuayangpadaawalnyabaikdandekat
menjadicanggungsertarenggang.Akibatnya,hubunganyangterjalinantaraanakdenganorang
tuakianmelemahkarenatidakadanyainteraksiyangterjalindiantaranyadanhalinimerupakan
suatubentukkonsekuensiyangmunculakibatdariadanyadominasisainsmodernteknologi.

Adanya fenomena tersebutdijadikan sebagaisebuah peluang oleh Komunitas Kampung
DongengBangkaBelitungyangberwilayahdiKotaPangkalpinangdalam memunculkansuatu
program yangdapatmerekatkankembalihubungananakdenganorangtuayangtelahmenjadi
tantangan diera saatini.Sasaran utama darikomunitasiniadalah anak-anakdikarenakan
KomunitasKampungDongengBangkaBelitungtidakhanyaberfokuspadapengembanganbudaya
dongeng saja,akan tetapimereka membuatKomunitasKampung Dongeng dapatdijadikan
sebagaitempatbagianak-anakuntukbelajar,berkarya,dan bercerita.Komunitas Kampung
Dongengtidakhanyaberfokusdalam mengembangkanbudayadongeng,namunmerekajuga
memilikitujuanuntukmenjadijembatandalam penguatanrelasianakdanorangtuamelalui
program mereka,yakniKelasPendongengCilik.Dalam program KelasPendongengCiliktidak
hanyamelibatkananak-anak,namunorangtuadarianak-anakyangmengikutiprogram komunitas
tersebutjugaturutdilibatkandalam kegiatan.

Olehkarenanya,pentingbagipenelitianiniuntukdilakukankarenabertujuanmengidentifikasi
serta mengeksplorasilebih jauh terkaitbagaimana strategiyang dilakukan oleh Komunitas
KampungDongengBangkaBelitungdalam mengembangkanbudayadongeng,sertamenjadi
ruangyangmenjembatanirelasianakdenganorangtualewatprogram KelasPendongengCilik.
PenelitianinijugamelihatdanmemahamiperandariKomunitasKampungDongengBangka
Belitungsebagaiagenperubahansosialdalam menghadapitantangansaatini.Terutamastrategi
dariprogram KelasPendongengCilikdalam menyatukansertamenguatkankembalirelasiyang
terjalinantaraanakdenganorangtuayangtelahmenjadisuatuancamanpadahubungandalam
struktursosialkeluargadieramodernitaslanjut.Hasildaripenelitianinijugadiharapkannantinya
dapatmemberikan suatu kontribusiterhadap pengembangan strategikomunitasagardapat
berkelanjutandalam menghadapifenomenamasyarakatrisiko.
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2.METODE

Penelitian inimerupakan metode penelitian kualitatifdengan menggunakan pendekatan
etnografikritis.Pendekatanetnografikritismerupakansuatupendekatanyangmemfokuskan
pada pemberdayaan terhadap kelompok-kelompok masyarakatyang termarjinalisasiakibat
pengaruh teknologidan globalisasi(Valdaulia,2013).Penelitian inidilakukan didiKota
Pangkalpinang,ProvinsiKepulauan Bangka Belitung yang menjaditempatdarikomunitas
KampungDongengBangkaBelitung.Sumberdatayangdigunakanadalahsumberdataprimerdan
sumber data sekunder dengan Teknik pengumpulan data purposive sampling. Teknik
pengumpulandatayagdigunakanberupawawancarasemiterstruktur,observasipartisipan,dan
dokumentasi.

PenelitianinimenggunakanteoriUlrichBeckyakniRiskSocietyataumasyarakatrisikodalam
risikososial.Masyarakatrisikomerupakansuatukondisidalam kehidupanmasyarakatmodern
yangmenghadapibahaya,ketidaknyamanan,ketidakpastian,ancaman,sertaketidakamananyang
timbuloleh beberapa faktordalam modernitas itu sendiri.Ulrich Beckdalam RiskSociety:
Towardsanew modernity(1992)jugamenyatakanbahwarisikoadalahsuatukemungkinan-
kemungkinankerusakanfisik,mental,dansosialyangdiakibatkanolehprosesteknologi,sosial,
politik,komunikasi,seksual(Pilliang,2009).Teorimasyarakatrisikososialmerupakansuatu
bentukrisikoyangmengacupadarusaknyabangunandanlingkungansosialdiakibatkanoleh
faktor-faktoreksternalyangberupakondisialam,teknologi,industri,danrisikofisik“kecelakaan”.
Sehingga,halinidapatmenimbulkanrisiko sosialdenganmunculnyapenyakitsosialdiera
modernitas lanjutberupa ketidakpedulian,ketakacuhan,indisipliner,fatalitas,egoisme dan
immoralitas(Dermatoto,2013).

Padapenelitianinirisikososialmerujukkepadahancurnyakualitasrelasisosialantaraanak
dengan orang tua diera modernitas lanjutakibathadirnya teknologisebagaisuatu efek
boomerang.Ritzerdan Goodman mengatakan bahwaefekboomerang merupakan pengaruh
sampingan daririsiko yang dapatmenyerang kembalike pusatpembuatnya dan membuat
masyarakatterjebakpadaapayangmerekanikmati(GoergeRitzer,2004).Perubahanyangterjadi
dalam eramodernitaslanjuttidakhanyamenghasilkanrisiko,tetapimenurutUlrichBeckturut
mengahasilkansikaprefleksivitas.Sikaprefleksivitassendiriialahsuatusikapupayamasyarakat
yangmerupakankorbandaririsikodenganmerefleksikanrisikodalam eramodernitaslanjut
dengancaramelakukanpengamatandanmengumpulkandatatentangrisikoyangdihadapisaat
inisertaakibatnyadenganberbagaisolusi(Dermatoto,2013).Dalam halinisikaprefleksivitas
berupapemikirandantindakanyangnantinyabisadijadikansebagaiantisipasiatausolusidalam
menanganiefekrisikotersebut.Sikaprefleksivitasjugadapatdiartikansebagaibentukkesadaran
baikdariindividumaupunkelompokterhadaprisikoyangdibawaolehkemajuanteknologipada
masakini.

Dalam penelitian ini,hadirnya Komunitas Kampung Dongeng Bangka Belitung dijadikan
sebagaisuatubentuksikaprefleksivitasdarikesadaranmasyarakatdalam menanganirisiko
sosialyangmunculpadaeramodernitaslanjut.Risikotersebutberupakerusakanyangterjadi
padakualitasrelasianakdenganorangtuayangtermasukkedalam risikososialakibatpengaruh
teknologi,yakni gadget. Sehingga menjadi penyebab dari terjadinya sikap pengabaian,
ketakacuhandanindividualispadamasyarakatsaatiniyangmerupakanciridarimasyarakatrisiko,
danberefekterhadapadanyakerengganganyangterjadipadarelasiantaraanakdenganorangtua
diera modernitas lanjut,ditambah dengan hadirnya Komunitas Kampung Dongeng Bangka
Belitung dengan program mereka,yaitu Kelas Pendongeng Cilik sebagaiwujud darisikap
refleksivitas yang ada pada masyarakatrisiko.Teorimasyarakatrisiko Ulrich Beck dalam
penelitianinidigunakanuntukmenganalisismotivasidantujuanKomunitasKampungDongeng
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dalam mengembangkanbudayadongengdikalangananak-anak,sertamenganalisisstrategi
KomunitasKampungDongengantisipasimasyarakatrisikomelaluiprogram mereka.

Penelitian inimenggunakan jenis penelitian kualitatifdengan pendekatan fenomenologi.
Pendekatanfenomenologimerupakansuatuanalisisintrospektiftentangkedalamandarisegala
kesadaran dan pengalaman langsung yang terjadidalam kehidupan individu.Penelitian ini
dilakukandiKotaPangkalpinang.Sumberdatayangdigunakan,ialahsumberdataprimerdan
sumber data sekunder dengan teknik penentuan informan snowball sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara semiterstruktur,observasi,dan
dokumentasi.

3.HASILDANPEMBAHASAN

MotivasidanTujuanPengembanganBudayaDongengOlehKomunitasKampungDongeng

RevitalisasiBudayaDongengdiTengahDominasiTeknologiModern
Dongengmerupakanbudayalokalberupalisanyangtelahmenjadiwarisansecaraturun

temurundarinenekmoyang.Dongengkerapkalidigunakansebagaimediahiburan,edukasi,dan
perantaradalam berinteraksimaupunberkomunikasiolehmasyarakat.Dongengjugadijadikan
sebagaibentukprosessosialisasisertapelestariannilai-nilaibudayaolehmasyarakat.Akantetapi,
melihatbagaimanasaatiniadanyadominasiperkembanganteknologimembuatbudayadongeng
menjaditerpinggirkandandigantikandenganteknologi.Akibatnya,eksistensibudayadongengdi
erasekarangmulaimemudardalam masyarakatterutamadalam kalangananak-anak.Dalam
konteksini,menggambarkanbagaimanateknologimenggeserposisidongengsebagaimedia
hiburandanedukasidenganhalyanglebihmodernsertamampumerubahcaramasyarakatdalam
membangun relasisosial.Terpinggirkannya budaya dongeng sebagaisalah satu bentuk
komunikasiatau interaksitradisonalmenjadisimbolerosibudaya lokaldalam menghadapi
perkembanganteknologidanglobalisasi.

HadirnyaKomunitasKampungDongengBangkaBelitungberusahauntukmembangkitkan
sertamelestarikankembalibudayadongengdierasekarang.Komunitasinimunculsebagai
bentukupayadariadanyadominasiteknologiyangberdampakpadatergerusnyabudayalokal.
Komunitas ini didirikan dengan menyasar anak-anak guna sebagai langkah dalam
memperkenalkan sekaligus mengembangkan budaya dongeng yang kinimulaiterlupakan.
Mengingatanak-anaksebagaigenerasimudamenjadikaum yangpalingterdampakolehteknologi,
dimanahalinimenjadikanmerekasemakinteralienasidaribudayalokal,sepertibudayadongeng.
Olehsebabitu,sebagaibentukperlawananterhadapdominasiteknologipadabudayadongeng,
pihakkomunitasmemberikanpengenalanterkaitduniadongengdanmemberikanpengajaran
bagaimanamenjadipendongengyangbaikterhadapanak-anak.Kegiatanyangdilakukanoleh
KomunitasKampungDongengBangkaBelitungtidakhanyaberfungsidalam melestarikanbudaya,
namun turutberfungsisebagaipemberdayaan bagigenerasimuda dalam memelihara dan
melanjutkanwarisanbudaya.
PenguatanRelasiAnakdenganOrangTua

Kemajuan teknologidan globalisasimemberikan dampak signifikan terhadap dinamika
kehidupansosialmasyarakat,terutamadalam lingkupkeluarga.Teradapatfenomenaanakyang
mengalamiketergantungan terhadap teknologimenyebabkan terjadinya penurunan intensitas
komunikasilangsung antara anggota keluarga dan membuatanak semakin terisolasidari
lingkungansosial.Akibatnya,polainteraksikeluargamengalamipenyempitandanpenurunan
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kualitas komunikasi interpersonal (Pratiwi, 2023). Anak-anak cenderung terlena dalam
penggunaanteknologi,yangpadaakhirnyaberimbaspadapengabaianlingkungansekitar.Kondisi
inimenjadisuatutantanganbagimasyarakatmoderndalam menghadapidominasiteknologidan
globalisasi.Sikap ketergantungan anak-anak yang munculakibat teknologimenciptakan
ketimpangandalam hubungansosial,baikdalam hubungansosialkeluargaantaraanakdengan
orangtua,maupunhubungansosialdenganlingkungansekitar.Teknologimemperbudakanak-
anakdenganmengalihkanfokusdanmembuatmerekaterlenaakanteknologi,sehinggahal
tersebutdapatmenurunkaninteraksilansungantaraanakdenganorangtuadanakanmengurangi
kesempatandalam memperkuatikatankeluarga.

Meresponskondisitersebut,pihakKomunitasKampungDonengBangkaBelitungmelakukan
pemberdayaanmelaluidongeng,karenadongengdapatmenjadisuatustrategidalam merekatkan
relasiantaraanakdanorangtua.Dongengtidakhanyamenjadisaranaedukasi,namunjugadapat
menciptakan ruang interaksiyang mendalam bagianakdan orang tua,yang nantinyaakan
menumbuhkan kedekatan emosionalantara anak dengan orang tua.Dalam halini,budaya
dongengmenjadirepresentasibentukperlawanankulturalterhadapkekuasaanteknologidan
globalisasiyang melemahkan nilai-nilaisosiallokal.Praktikmendongeng dalam konteksini,
mencerminkanbentukresistensisimbolikterhadaphegemonipolaasuhmodernyangsemakin
meminggirkan nilaiinteraksilangsung dan kedekatan emosional.Dengan dongeng,yang
difungsikanolehkomunitassebagaimediadalam membangunkembalikedekatananakdengan
orangtua,sertamengembalikanperanorangtuasebagaipendampingutamaanak.Haltersebut
mencerminkanrefleksikritisterhadapnormasosialbaruyangkerapmenjadikanteknologisebagai
tolakukurkeberhasilanorangtuadalam mendidikanak.
MembangunKomunitassebagaiBentukRefleksivitas

Hadirnya Komunitas Kampung Dongeng Bangka Belitung merupakan bentukrefleksivitas
anggotakomunitasyangkhawatirterhadappersoalanrelasianakdenganorangtuayangsemakin
renggangakibatdaridominasiteknologidanglobalisasi.Komunitasinihadirsebagaibentuk
perlawanandaririsikososialyangmunculdenganmenjadialternatifdalam mengatasihaltersebut.
Komunitasinitidakhanya menyasaranak-anak,tetapijuga orang tua dengan tujuan untuk
mengembalikansertamemperkuatrelasiyangterjalinantaraanakdenganorangtuayangtelah
menjadirisikodarikecendrunganteknologimelaluipendekatanyangberbasisdongeng.Dalam hal
ini,KomunitasKampungDongengBangkaBelitungberusahadalam memberikanpemahaman
terkaitpendekatanyanglebihmenariksertaefektifdantidakterkesanmengguruikepadaorang
tua untuk dekat dengan anak-anaknya melaluidongeng.Komunitas iniberupaya untuk
membangunmasakecilyangmenyenangkanbagianak-anak,melaluipendekatanbondingyang
dilakukanolehanakdenganorangtuamelaluiprogram darikomunitassertadongengsebagai
mediaperantaranya.

Pendekatan yang ditawarkan oleh KomunitasKampung Dongeng Bangka Belitung dalam
mendekatkandanmendidikanakdengandongeng,mencerminkanperlawananterhadappraktik
pengasuhanyangtelahberpusatpadateknologidanmengakibatkanpenurunankualitasinteraksi
anakdenganorangtua.Fenomenaini,menunjukkancirisikaprefleksivitasdariteorimasyarakat
risikoUlrichBeck,dimanamasyarakatdituntutuntukdapatmenghasilkansuatuhalyangbisa
dijadikansebagaiantisipasiataupunsolusidalam mengatasirisikoyangmuncul.Komunitas
KampungDongengBangkaBelitungsebagaikelompokyangsadarakanrisiko-risikotersebut,
berupayadalam memberdayakanmerekayang terpinggirkan,yaituanak-anakdanorang tua
dengandongengyangmenjadialatpemberdayaan.Melaluipemberdayaanini,komunitasdapat
mengembalikansertamengembangkannilai-nilaibudayayangtergerusolehdominasiteknologi
danglobalisasisebagaibentukpelestarianbudayalokal,sekaligusdapatmenguatkankembali
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hubungananakdenganorangtuadenganinteraksiyangdiciptakanmelaluidongeng.Halini
menunjukkanbagaimanaKomunitasKampungDongengmenjadibentukpertahananditengah
tantanganyangadasaatini.

StrategiKomunitasKampungDongenguntukMengantisipasiFenomenaMasyarakatRisiko

MensyaratkanPartisipasiAktifOrangTuadiKelasPendongengCilik
Program KelasPendongengCilikmerupakanprogram pengembanganbudayadongengyang

diinisiasiolehKomunitasKampungDongengBangkaBelitungmelaluipemberdayaanpadaanak-
anakdalam mengembangkan minatbakat,sekaligusmenjadikannya sebagaistrategidalam
memperkuatrelasianakdenganorangtuaditengahdominasiteknologidanglobalisasi.Dalam
praktiknya,keterlibatanorangtuasecaraaktifmenjadisyaratmutlakdanbersifatwajibuntuk
bergabungdalam komunitassertakegiatannya.Halinidilakukankarenapihakkomunitasingin
orang tuadapatlebihpedulidanawareterhadap perkembangananaknya.Dalam prespektif
masyarakatrisikoBeck(1992),adanyadominasiteknologiyangterjadidalam kehidupananak-
anakdan keluargadapatdikatakan sebagaibentukrisiko sosialyang hadirsebagaibentuk
konsekuensidarimodernitas.Saatini,risikotidakhanyabersifatalamiahdanfisik,namunjuga
dapatbersumberdarikemajuanmodernitasitusendiri,yang manaperkembanganteknologi
mampumengubahstrukturrelasionalkeluarga.

Dalam konteksini,KomunitasKampungDongengBangkaBelitungmenjadikelompokyang
sadardanmeresponsakanrisikotersebut,denganmenciptakanruangalternatifmelaluiprogram
KelaspendongengCiliksebagaibentuksikaprefleksivitasyangmenantangnilaihegemonidari
dominasistrukturkekuasaan teknologiyang memisahkan anak dengan orang tua.Melalui
program ini,komunitas menekankan partisipatiforang tua dalam membangun hubungan
emosionaldan keterlibatan orang tua pada proses proses tumbuh kembang anak.Halini,
merupakanbentukintervensiterhadapnilaidominanyangtelahmelekatpadamasyarakatmodern.
Padaprogram KelasPendongengCilikanak-anakdibinaolehpihakkomunitasuntukmenjadi
seorangpendongengmelaluiberbagaipengajaranpadamimikwajah,olahvokal,publicspeaking,
caramembacadanmenulisdongeng.Dengandemikian,hadirnyaprogram inimenjadipraktik
nyatakomunitasdalam pelestarianbudaya,sekaligusupayauntukmembangunkembalirelasi
anakdanorangtuayangtelahmelemahakibatminimnyainteraksilangsung.
MenciptakanRuangSosialAlternatifbagiAnakdanOrangTua

Padaprogram KelasPendongengCilikmelibatkanorangtuadalam kegiatandengantujuan
untukturutmemberdayakanmerekasebagaibentukmempererathubunganantaraanakdengan
orang tua serta,serta dukungan emosionalbagianak.Dalam halini,orang tua akan turut
membersamaianakdalam kegiatanKelasPendongengCilikdariawalsampaidenganakhir,mulai
dariprosespenyampaianmaterikepadaanak-anak,orangtuabertugasdalam mencatatserta
berperandalam menjelaskankembalipadaanaknyaterkaitmateriyangtelahdisampaikanoleh
pihakkomunitas.Selainitu,orangtuajugaakanmenjadipendampingbagianaknyaketikatampil
didepan.Dalam konteksini,melaluiKelasPendongengCilik,pihakkomunitasberupayamelawan
marginalisasiperanorangtuadariadanyadominasiyangterjadidenganmengembalikannyalewat
kebudayaanlokal,yaitudongeng.Komunitasdalam praktiknya,memposisikanperanorangtua
sebagaitemanbelajaranak-anak,sekaliguspendukungdalam menumbuhkanrasakepercayaan
dirianak-anak.

Padaprogram KelasPendongengCilikjugaterdapatkegiatanoutbondparentingdanruang
diskusi.Kegiatanoutbondparentinghadirsebagaibentukrekreasiatauwisatabagikeluarga
dalam menyatukannilai-nilaibudayalokaldengankedekatananakdanorangtuayangdapat
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membawanuansayangrileksdanmenyenangkan.Denganmengintegrasikannilaibudayalokal
padakegiatanini,yaitupraktikmendongeng,membantudalam membukaruanginteraksidan
komunikasiantaraanakdenganorangtua.melaluiruangdiskusiorangtuadiajakolehkomunitas
untukmengetahuidanmemahamiperkembangananaknya.Ruangdiskusidibuatdengantujuan
untukmengedukasiorang tua dengan diberimasukan maupun saran terkaitstrategidalam
mendekatkan diridengan anak agardapatmembangun dan menciptakan lingkungan yang
mendukungprosestumbuhkembanganak.Melaluistrategiinimenunjukkanupayarefleksivitas
darikomunitasdalam memeliharastruktursosialkeluargamelaluiinteraksiyang sederhana
namunbermakna.Halinidapatdimaknaisebagaistrategikulturaldalam antisipasifenomena
masyarakatrisikoolehKomunitasKampungDongengBangkaBelitungpenciptaanruangalternatif
yangdapatmelahirkanbentukrelasibaruantaraanakdenganorangtua.
MembangunRuangInteraksiyangIntensantaraAnakDenganOrangTua

Dalam konteksini,KomunitasKampungDongengBangkaBelitungmenjadiagenperubahan
yangmendorongpadaaspekpartisipasiorangtuadalam prosestumbuhkembanganak,dengan
caramenyadarkanpentingnyaperanorangtuamelaluiprogram KelasPendongengCilikyang
berfungsisebagairuang refleksibagimereka.Halinimenjadibentukperlawanan terhadap
kecendrunganpadamasyarakatmodernyangmembuatperanorangtuaterpinggirkandarifigur
utamadalam polaasuh anakakibatdominasiteknologidengan pendekatan melaluipraktik
mendongeng.Adanyarelasiduaarahtersebuttidakhanyamembantudalam mendukungproses
perkembangan anak,namun juga bisa dalam mempereratikatan anak dengan orang tua.
Perubahanpadarelasikeluargatidakhanyamendorongkepadakedekatansaja,namunjugaturut
merubah peran orang tua sebagaifasilitatorutama dalam proses pendidikan dan proses
perkembangananak.

Haltersebutmencerminkanadanyaredistribusiterhadapperansosialkeluarga,dimanaperan
orangtuatidaklagimenjadiaktorpasif,namunkomunitasmenjadikanperanorangtuasebagai
aktoraktifdalam mendorongkemampuananakdenganmenjadikanmerekasebagaimentor
pribadianaknya.Selainitu,berdasarkanhasilpenelitianmenunjukkanbahwaorangtuamerasa
menjadilebihdekatdengananaksetelahtergabungdikomunitasdanmengikutikegiatanKelas
PendongengCilik.Orangtuamenjadilebihseringberinteraksidengananaksepertimembacakan
dongengkepadaanakyaketikamalam hari.Melaluipendekatankultural,yangdiusungolehpihak
komunitaslewatprogram KelasPendongengCilik,memperlihatkanbagaimanabentukresistensi
terhadapdominasiteknologidanglobalisasidapatdilakukansecarahalusdantransformatif,
denganmenyatukannilaibudayalokal,yaitudongengkedalam praktiknya.Praktikini,tidakhanya
menjadilangkahdalam pelestarianbudayalokal,namunjugamenjadilangkahdalam membentuk
ruangsosialmikroyangmendorongpelibatanorangtuasebagaistrategidalam pembentukan
kembalirelasionalkeluargayangsemakintergerusakibatdampakmodernitas.

4.KESIMPULAN

Berdasarkanpenelitianyangdilakukanolehpenelititerdapatmotivasiutamadarikomunitas
dalam mengembangkanbudayadongengadalahuntukmerevitalisasibudayalokalyaknibudaya
dongeng dan memperbaikirelasianak dengan orang tua yang terpinggirkan akibatadanya
dominasidarikemajuanteknologidanglobalisasi.Melaluibudayalokalyaknibudayadongeng,
komunitasmenjadikannyasebagaialatuntukmembangunkesadaransosialmasyarakatdalam
menguatkan kembalirelasianakdengan orang tua.Komunitas inijuga,menjadikan dirinya
sebagaibentukrefleksivitasataupertahanandarimasyarakatmodernyangsadarakanrisikoyang
munculsaatini.Selainitu,terdapatstrategidariKomunitasKampungDongengdalam dalam
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mengembangkanbudayadongeng,sekaligusmenjadiantisipasimasyarakatrisikoadalahdengan
menciptakanruangsosialalternatifbagianakdanorangtuayangterwujuddalam program Kelas
PendongengCilik.Program ini,dijadikansebagaistrategikulturalolehkomunitasyangmenjadi
kuncidalam antisipasifenomena masyarakatrisiko,yang kerap menggaburkan relasional
keluarga,terutamarelasianakdenganorangtuaakibatdominasiteknologi.Melaluipelibatanaktif
orangtuayangdiinisiasiolehkomunitasdalam program ini,menjadilangkahdalam memperkuat
relasidanmembangunwaktuberkualitasdiantaramereka.

StrategikulturalyangdijjalankanolehKomunitasKampungDongengBangkaBelitungefektif
dalam mengantisipasirisikodisrupsirelasianakdenganorangtuayangmunculdieramodern
akibatdominasiteknologidanglobalisasi.Adanyaprogram KelasPendongengCiliksebagairuang
sosialalternatif,komunitasberhasildalam menumbuhkaninteraksiantaraanakdenganorangtua
menjadilebih intens dengan merepresentasikan budaya dongeng sebagaimedia dalam
menjembatanidanmenguatkankembalirelasianakdenganorangtuayangkianmenegangakibat
dominasiyangterjadi.Interaksiyangdiciptakanolehkomunitastidakhanyabersifatedukatif,
namunterkandungnilaiemosionalyangmembantudalam memperkuatrelasidiantaramereka.
Halinimembuktikanbahwasolusiataspersoalanyangtimbuldierasaatinitidakharusselalu
bergantungdenganteknologi,tetapidapattimbuldarinilai-nilailokalyangdimobilisasisecara
kreatifdanbersifatkontekstual.
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